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RINGKASAN

Naura Yonna Salsabilla (22201032028) Analisis Risiko Produksi Usahatani
Jagung Manis Di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu. Dosen
Pembimbing: 1. Dr. Ir. Masyhuri Machfudz, MP., 2. Arief Joko Saputre, MP.

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia, dengan jagung manis sebagai
salah satu komoditas hortikultura yang permintaannya terus meningkat. Meskipun
Jawa Timur menjadi sentra produksi jagung nasional, data beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya fluktuasi dan kecenderungan penurunan luas panen, produksi,
dan produktivitas jagung yang mencerminkan adanya risiko produksi. Risiko
tersebut dipengaruhi oleh ketidakpastian iklim, serangan organisme pengganggu
tanaman, keterbatasan input produksi, serta perbedaan kemampuan petani dalam
mengelola usahatani. Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu sebagai wilayah
dataran tinggi memiliki karakteristik agroekologi yang berbeda, sehingga risiko
produksi jagung manis yang dihadapi petani berpotensi berbeda dengan wilayah
dataran rendah. Hingga saat ini, penelitian mengenai risiko produksi jagung manis
di wilayah dataran tinggi masih terbatas dan belum banyak mengkaji peran faktor
sosial ekonomi petani secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
menganalisis tingkat risiko produksi, 2) menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko produksi usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan
Junrejo Kota Batu, serta 3) menganalisis faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi
risiko produksi usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota
Batu.

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif,
analisis risiko produksi, dan analisis faktor sosial ekonomi. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik petani yang meliputi umur, tingkat
pendidikan, dan pengalaman bertani. Risiko produksi jagung manis dianalisis
menggunakan Koefisien Variasi (CV) berdasarkan rata-rata produksi dan standar
deviasi. Faktor-faktor yang memengaruhi risiko produksi dianalisis menggunakan
model Just and Pope dengan variabel input benih, pupuk urea, pupuk phonska,
pestisida, dan tenaga kerja, serta regresi linier berganda dengan variabel sosial
ekonomi umur petani, tingkat pendidikan, dan pengalaman bertani.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko produksi usahatani jagung
manis di Desa Pendem tergolong tinggi, dengan nilai koefisien variasi (CV) sebesar
0,679. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variasi hasil produksi relatif besar
dibandingkan dengan rata-rata produksi yang diperoleh petani, sehingga terdapat
ketidakpastian hasil panen yang cukup tinggi. Tingginya risiko produksi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain penggunaan input produksi seperti
benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, serta faktor lingkungan seperti kondisi
cuaca dan serangan organisme pengganggu tanaman.

Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas menunjukkan bahwa beberapa
variabel input produksi memiliki pengaruh yang berbeda terhadap hasil produksi
dan risiko produksi. Penggunaan input produksi yang tidak tepat, baik dari segi
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jumlah maupun waktu aplikasi, dapat meningkatkan ketidakpastian hasil panen.
Selain itu, faktor sosial ekonomi petani seperti umur, tingkat pendidikan, dan
pengalaman bertani juga turut memengaruhi cara petani dalam mengambil
keputusan dalam kegiatan usahatani.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani jagung
manis di Desa Pendem menghadapi tingkat risiko produksi yang cukup tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan manajemen usahatani melalui
penggunaan input produksi yang lebih efisien, penerapan teknik budidaya yang
tepat, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani melalui kegiatan
penyuluhan pertanian. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu petani dalam
mengurangi risiko produksi dan meningkatkan produktivitas usahatani jagung
manis di daerah penelitian.
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SUMMARY

Naura Yonna Salsabilla (22201032028) Risk Analysis of Sweet Corn Farming
in Pendem Village, Junrejo District, Batu City. Supervisors: 1. Dr. Ir. Masyhuri
Machfudz, MP., 2. Arief Joko Saputro, MP.

The agricultural sector plays a strategic role in supporting food security and
the welfare of the Indonesian people, with sweet corn being one of the horticultural
commodities for which demand continues to increase. Although East Java is the
national center of corn production, data from recent years show fluctuations and a
downward trend in corn harvest area, production, and productivity, reflecting
production risks. These risks are influenced by climate uncertainty, pest attacks,
limited production inputs, and differences in farmers' ability to manage their farms.
Pendem Village, Junrejo District, Batu City, as a highland area, has different
agroecological characteristics, so the sweet corn production risks faced by farmers
are potentially different from those in lowland areas. To date, research on sweet
corn production risks in highland areas is still limited and has not comprehensively
examined the role of farmers' socioeconomic factors. This study aims to 1) analyze
the level of production risk, 2) analyze the factors that influence the production risk
of sweet corn farming in Pendem Village, Junrejo District, Batu City, and 3) analyze
the socioeconomic factors that influence the production risk of sweet corn farming
in Pendem Village, Junrejo District, Batu City.

The data analysis methods in this study include descriptive analysis,
production risk analysis, and socioeconomic factor analysis. Descriptive analysis is
used to describe the characteristics of farmers, including age, education level, and
farming experience. Sweet corn production risk was analyzed using the Coefficient
of Variation (CV) based on average production and standard deviation. Factors
affecting production risk were analyzed using the Just and Pope model with input
variables of seeds, urea fertilizer, phonska fertilizer, pesticides, and labor, as well
as multiple linear regression with socioeconomic variables of farmer age, education
level, and farming experience.

This study shows that the level of risk in sweet corn farming in Pendem
Village is relatively high, with a coefficient of variation (CV) of 0.679. This value
indicates that the variation in production is relatively large compared to the average
production obtained by farmers, resulting in a high degree of uncertainty in crop
yields. This high production risk is influenced by various factors, including the use
of production inputs such as seeds, fertilizers, pesticides, and labor, as well as
environmental factors such as weather conditions and attacks by plant pests.

Analysis of the Cobb-Douglas production function shows that several
production input variables have different effects on production yields and
production risk. The inappropriate use of production inputs, both in terms of
quantity and timing of application, can increase crop uncertainty. In addition,
farmers' socioeconomic factors such as age, education level, and farming
experience also influence the way farmers make decisions in farming activities.

Overall, this study shows that sweet corn farming in Pendem Village faces
a fairly high level of production risk. Therefore, efforts are needed to improve
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farming management through the use of more efficient production inputs, the
application of appropriate cultivation techniques, and the improvement of farmers'
knowledge and skills through agricultural extension activities. These efforts are
expected to help farmers reduce production risks and increase the productivity of
sweet corn farming in the study area.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Sektor pertanian masih menjadi salah satu penopang utama perekonomian
Indonesia, khususnya dalam penyediaan pangan, lapangan kerja, serta devisa

negara. Salah satu komoditas penting dalam subsektor tanaman pangan adalah

REPOSITORY

jagung, yang tidak hanya berfungsi sebagai bahan pangan pokok alternatif,

University of Islam Malang

tetapi juga sebagai bahan baku pakan ternak dan industri makanan olahan.
Jagung manis telah menjadi komoditas hortikultura yang menunjukkan tren
pertumbuhan permintaan dan produksi yang cukup signfikan di tingkat nasional
maupun daerah, seiring dengan diversifikasi pangan dan kebutuhan nilai
tambah bagi petani. Fenomena ini didorong oleh peningkatan konsumsi rumah
tangga terhadap produk hijau dan olahan jagung manis, serta insentif
pemerintah untuk meningkatkan produksi pangan dalam rangka ketahanan
pangan nasional. Ketahanan pangan menjadi tujuan dalam perancangan agenda
dan program kerja oleh dunia global, tidak terkecuali Indonesia. Indonesia
sebagai negara agraris memiliki potensi untuk mendukung ketahanan pangan
yaitu melalui sektor pertanian. Pertanian memiliki arti penting dalam
pembangunan perekonomian bangsa Indonesia. Pemerintah menetapkan
pertanian sebagai prioritas pembangunan di masa mendatang (Ubaidillah et al.,
2022). Program ketahanan pangan dirumuskan oleh pemerintah Indonesia
melalui metode swasembada pangan dari sektor pertanian. Pertanian menjadi
sektor utama dalam ketahanan pangan melalui peningkatan komoditas pertanian
dengan diversifikasi khususnya komoditas tanaman pangan seperti jagung
sebagai sumber karbohidrat (Anindita et al., 2022).

Produksi Jagung tahun 2024 adalah sebesar 15,14 juta ton atau naik 2,47%
dibandingkan tahun 2023. Sekitar 96,98% produksi jagung nasional tahun 2024
disumbang oleh 15 provinsi sentra. Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi
dengan produksi jagung terbesar yakni menyumbang 30,36% terhadap
produksi jagung nasional tahun 2024. Pada urutan berikutnya adalah provinsi
Jawa Tengah yang memberikan share produksi sebesar 16,03% dan Sumatera

Utara sebesar 9,08%. Provinsi Sumatera Utara, Nusa Tenggara Barat, Lampung
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dan Sulawesi Selatan memberikan share 7% sd. 9% terhadap produksi nasional
(Collins et al., 2021).

Berdasarkan BPS (2024), Jawa Timur menjadi daerah penghasil jagung
terbesar dengan luas panen 739.157 ha pada tahun 2024. Namun, faktanya hal
tersebut menurun jika dibandingkan dengan tahun 2023 yang luas panen
mencapai 759.060 ha. Hal tersebut dapat dilihat pada data luas panen, produksi
dan produktivitas jagung di Jawa Timur selama 5 tahun terakhir pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Jagung di Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 — 2024
No Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ku/ha)

1. 2020 722.182 4.134.908 57,26
2. 2021 687.502 3.991.492 58,06
3. 2022 817.449 4.952.602 60,59
4. 2023 759.060 4.795.780 63,18
5. 2024 739.157 4.595.792 62,18

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2024)

Berdasarkan Tabel 1, diketahui kondisi luas panen, produksi, dan
produktivitas dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi dan cenderung menurun.
Luas panen, produksi, dan produktivitas jagung saling terintegrasi dan saling
mempengaruhi satu sama lain.

Perkembangan ekonomi selalui diikuti dengan adanya risiko produksi yang
berpengaruh dalam ukuran tingkat kesejahteraan dan pendapatan petani
(Saputra dkk, 2018). Sektor petanian hingga saat ini masih menjadi sumber
pendapatan sebagian besar masyarakat di Indonesia (Saputra et al., 2017).
Tidak heran jika sektor ini memiliki sumbangsih dalam pergerakan ekonomi
dan kesejahteraan petan. Kesejahteraan bersumber pada tinggi rendahnya
pendapatan. Rendahnya pendapatan petani akan membatasi kemampuan petani
dalam mencukupi kebutuhannya begitu juga sebaliknya. Namun perlu
dipertegas bahwa tingginya tingkat pendapatan seseorang namun tidak terdapat
pola perubahan konsumsi maka dikatakan sejahtera (Mopangga et al., 2022).

Salah satu daerah yang memiliki produksi jagung yang cukup tinggi adalah
di Jawa Timur khususnya di Kota Batu. Produksi yang tinggi harus tetap
ditingkatkan dengan berbagai macam langkah seperti penggunaan varietas
unggul maupun perluasan areal tanam. Risiko terhadap produksi selalu ada dan
dipengaruhi oleh beberapa hal yang erat kaitannya dengan alam seperti cuaca,

kekeringan, banjir. Risiko juga dipengaruhi beberapa faktor luar alam seperti
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hama dan aktivitas pemasaran. Risiko yang dihadapi petani akan
mempengaruhi besarnya produksi serta pendapatan yang dimiliki. Besarnya
risiko akan selaras dengan kerugian yang dihadapi petani (Kaban et al., 2023).

Kota Batu, yang dikenal sebagai sentra pertanian dataran tinggi, memiliki
kawasan budidaya jagung manis yang terkonsentrasi. Berdasarkan informasi
dari Badan Penyuluh Pertanian Junrejo (2017) Kecamatan Junrejo merupakan
salah satu sentra produksi jagung manis terbesar di Kota Batu, Jawa Timur.
Kecamatan Junrejo telah teridentifikasi sebagai salah satu dari tiga desa utama
yang memiliki potensi tertinggi dalam memproduksi tanaman jagung manis,
dengan Desa Pendem termasuk dalam wilayah yang prospektif tersebut.
Pemilihan lokasi penelitian di Desa Pendem menjamin relevansi hasil studi
dengan kondisi spesifik sentra produksi yang secara ekonomi penting bagi
daerah tersebut (Basuki, 2018).

Di wilayah Malang Raya yang berdekatan dengan Kota Batu, risiko iklim
menjadi faktor pemicu utama variabilitas. Perubahan iklim telah menyebabkan
pergeseran pada awal musim hujan dan kemarau, yang secara langsung
memengaruhi waktu optimal musim tanam jagung. Hal ini menunjukkan
adanya risiko temporal yang kritis: fluktuasi atau waktu tanam yang terpaksa
bergeser akibat anomali iklim dapat menjerumuskan petani ke dalam siklus
budidaya berisiko tinggi, yang berujung pada penurunan drastis potensi hasil
(Herlina et al., 2020).

Selain iklim, risiko biologis dan kendala input sangat memengaruhi
stabilitas produksi. Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), hama,
dan penyakit dapat menyebabkan kegagalan panen yang substansial
(Suharyanto et al., 2015). Masalah ini sering diperparah oleh keterbatasan
petani dalam mengakses input produksi yang memadai, seperti benih unggul
dan pupuk yang tepat (Marahongu et al., 2025). Keterbatasan akses ini dapat
menyebabkan petani menggunakan input di bawah standar atau dengan dosis
yang tidak tepat, sehingga meningkatkan kerentanan tanaman dan
memperparah risiko produksi.

Sejumlah studi terdahulu telah mengkaji analisis risiko produksi pada

komoditas jagung di Indonesia. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
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mengukur tingkat ketidakpastian melalui Koefisien Variasi (CV) dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Nadi (2024) menyimpulkan bahwa risiko produksi jagung di
Desa Dulamayo Utara tergolong rendah dengan nilai 0,348 (koefisien variasi <
0,5). Namun, risiko ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kondisi cuaca
serta serangan hama dan penyakit yang tidak ditangani secara optimal..
Sementara itu, studi di Kabupaten Kupang oleh Bou (2021) menekankan
bahwa luas lahan dan benih terbukti berpengaruh signifikan terhadap tingkat
produksi, sedangkan pestisida merupakan faktor yang paling dominan
memengaruhi risiko produksi menunjukkan pentingnya manajemen input
dalam mitigasi risiko.

Meskipun usahatani jagung manis semakin berkembang di berbagai daerah,
termasuk di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu, kenyataannya masih
banyak petani yang belum sepenuhnya menyadari bahwa kegiatan budidaya
jagung manis mengandung berbagai risiko produksi yang dapat menurunkan
hasil panen maupun pendapatan mereka . Risiko-risiko tersebut berasal dari
faktor cuaca yang tidak menentu, serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT), ketidaktepatan penggunaan input seperti benih dan pupuk, serta
gangguan teknis lainnya dalam proses budidaya. Ketidaksadaran petani
terhadap adanya risiko produksi sering kali menyebabkan mereka tidak
melakukan tindakan pencegahan atau mitigasi yang memadai, sehingga potensi
kerugian semakin besar ketika terjadi kegagalan hasil. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemahaman petani terhadap risiko masih terbatas dan
belum menjadi dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan usahatani.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai risiko produksi jagung manis
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya risiko
tersebut , sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai sumber-sumber yang terlibat dalam usahatani.

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik dan
mendalam mengkaji risiko produksi usahatani jagung manis pada wilayah
dataran tinggi, seperti di Desa Pendem, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, yang

dikenal sebagai sentra hortikultura beriklim sejuk. Mayoritas penelitian terkait



risiko produksi jagung di Indonesia justru dilakukan pada wilayah dataran
rendah hingga dataran menengah, sehingga karakter risiko yang dikaji berbeda
dengan kondisi agroekologi dataran tinggi. Hal ini terlihat dari penelitian
Marahongu & Wadu (2025) yang menganalisis risiko produksi jagung di Desa

Pambotanjara, Kabupaten Sumba Timur, sebuah wilayah beriklim kering dan
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serta penggunaan input produksi yang mencerminkan karakteristik dataran
rendah—menengah, bukan dataran tinggi seperti Kota Batu . Demikian pula,
penelitian Nadi, Halid, & Mustafa (2024) yang menganalisis risiko produksi
jagung di Gorontalo, dilakukan pada lingkungan agroekologi yang tidak
termasuk dataran tinggi, dan bahkan fokusnya pada jagung pipilan, bukan
jagung manis yang memiliki sensitivitas lebih tinggi terhadap variasi iklim dan
kelembapan . Selain itu, penelitian terdahulu umumnya memfokuskan analisis
pada beberapa faktor tertentu saja, sementara penelitian ini mengombinasikan
faktor sosial ekonomi seperti umur, tingkat pendidikan, dan pengalan bdertani.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian mengenai
"Analisis Risiko Produksi Usahatani Jagung Manis di Desa Pendem
Kecamatan Junrejo Kota Batu" untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko khususnya jagung manis diwilayah dataran tinggi dengan
tujuan untuk menganalisis tingkat risiko produksi pada usahatani jagung manis
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi risiko produksi

usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana tingkat risiko produksi pada usahatani jagung manis di Desa
Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi risiko produksi usahatani jagung
manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu?

3. Faktor-faktor sosial ekonomi apa saja yang mempengaruhi risiko produksi

usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu?
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UNISMA 6

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka disusun tujuan penelitian sebagai
berikut :
1. Menganalisis tingkat risiko produksi pada usahatani jagung manis di Desa

Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu.

REPOSITORY

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi risiko produksi
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usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu
3. Menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi risiko
produksi usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota

Batu.

1.4 Batasan Penelitian
Untuk menjaga agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka ditetapkan
beberapa batasan penelitian sebagai berikut:

1. Objek penelitian difokuskan pada usahatani jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) yang dikelola oleh petani di Desa Pendem, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu, yang merupakan salah satu sentra produksi hortikultura
di wilayah tersebut.

2. Penelitian ini difokuskan pada analisis risiko produksi dan faktor sosial
ekonomi meliputi umur petani, tingkat pendidikan, dan pengalaman bertani
yang memepengaruhi risiko produksi tidak mencakup risiko harga atau

pemasaran.

1.5 Manfaat Penelitian dan Output Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Manfaat Akademis : Sebagai bahan referensi dan pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang ekonomi pertanian, khususnya dalam analisis risiko
produksi komoditas pangan hortikultura.

2. Manfaat Praktis : Memberikan informasi kepada petani tentang tingkat
risikko yang mereka hadapi serta cara mengelolanya, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan stabilitas pendapatan.

3. Manfaat Kebijakan : Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait (Dinas
Pertanian, penyuluh, dan pemerintah daerah) dalam merancang program

pemberdayaan petani dan pengelolaan risiko produksi pertanian.
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4. Output Penelitian : Artikel yang diyerbitkan pada jurnal terakreditasi nasional
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai determinan

inefisiensi teknis usahatani jagung manis di Desa Pendem, Kecamatan Junrejo,

Kota Batu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang disesuaikan dengan

tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Berdasarkan tujuan penelitian untuk menganalisis tingkat risiko produksi
pada usahatani jagung manis di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota Batu
diperoleh nilai Koefisien Variasi (CV) sebesar 0,679 lebih besar dari 0,5,
yang menunjukkan bahwa tingkat variasi dan ketidakpastian produksi
tergolong tinggi. Kondisi ini mencerminkan bahwa produksi jagung manis
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal,
seperti perubahan iklim, serangan hama dan penyakit, ketersediaan serta
ketepatan penggunaan input produksi, serta praktik manajemen usahatani
yang diterapkan oleh petani.

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko produksi usahatani jagung manis di Desa Pendem
Kecamatan Junrejo Kota Batu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi sebesar 81,6% artinya bahwa variasi risiko produksi
sebagian dapat dijelaskan oleh variabel benih, pupuk urea, pupuk phonska,
pestisida, dan tenaga kerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model. Secara parsial benih berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko produksi. Sebaliknya, pupuk urea berpengaruh negatif dan
signifikan, sehingga berperan sebagai faktor yang mampu menurunkan
risiko produksi. Sementara itu, pupuk phonska dan pestisida menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap risiko produksi. Adapun tenaga
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko produksi

Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi faktor sosial ekonomi
petani yang meliputi umur petani, tingkat pendidikan, dan pengalaman
bertani secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap risiko
produksi usahatani jagung manis di Desa Pendem, dengan kemampuan

penjelasan model sebesar 82,2%. Secara parsial, menunjukkan bahwa umur
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petani tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko produksi, meskipun
koefisien negatif menunjukkan kecenderungan bahwa semakin bertambah
usia petani maka risiko produksi cenderung menurun. Sebaliknya, tingkat
pendidikan dan pengalaman bertani berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko produksi, yang menunjukkan bahwa petani dengan
pendidikan lebih tinggi dan pengalaman lebih lama cenderung memiliki
variasi produksi yang lebih besar. Hal ini terjadi karena petani tersebut lebih
berani mencoba inovasi atau mempertahankan pola budidaya tertentu yang

belum tentu sesuai dengan kondisi lingkungan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Petani Jagung Manis di Desa Pendem

Petani jagung manis di Desa Pendem disarankan untuk meningkatkan upaya
mitigasi risiko produksi usahatani jagung manis dapat dilakukan melalui
pengelolaan input produksi yang lebih tepat dan peningkatan kapasitas
petani. Penggunaan benih perlu disesuaikan dengan rekomendasi jarak
tanam agar tidak terjadi kepadatan tanaman yang dapat meningkatkan
variasi hasil produksi. Pemupukan juga perlu dilakukan secara berimbang,
terutama dengan mempertahankan penggunaan pupuk urea yang terbukti
mampu menurunkan risiko produksi serta mengontrol penggunaan pupuk
phonska agar tidak berlebihan. Selain itu, penggunaan pestisida sebaiknya
dilakukan secara bijak melalui penerapan Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) untuk mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia. D1 sisi
lain, peningkatan kapasitas petani melalui penyuluhan, pelatihan, serta
pendampingan teknis sangat penting agar petani mampu mengelola
usahatani secara lebih efektif, memahami teknologi budidaya yang tepat,
dan lebih adaptif terhadap perubahan kondisi lingkungan sehingga risiko
produksi jagung manis dapat diminimalkan.

Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah diharapkan dapat memperkuat dukungan pengelolaan

risiko usahatani melalui penyediaan sarana produksi, informasi iklim, serta
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program perlindungan petani seperti asuransi pertanian, guna meningkatkan

kestabilan produksi jagung manis.

. Bagi Penyuluh Pertanian

Penyuluh pertanian perlu meningkatkan pendampingan teknis yang
berkelanjutan, khususnya dalam penerapan inovasi budidaya yang sesuai
dengan kondisi lokal, agar petani mampu mengelola risiko produksi secara

lebih efektif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan iklim, kelembagaan, dan teknologi serta menggunakan
pendekatan analisis yang lebih beragam agar kajian risiko produksi menjadi

lebih komprehensif.
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